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UGM Beri Gelar Doktor HC ke Bos Mayapada

SLEMAN—Universitas ~ Gajah
Mada (UGM) menganugerahi
gelar kehormatan Doktor Honoris
Causa (HC) kepada Bos Grup Bisnis
Mayapada, Dato’ Sri Profesor Tahir.

Gelar ini diberikan karena karena
jasa-jasa Tahir dalam peningkatan
mutu kesehatan masyarakat dan
kedokteran melalui aksi filantropinya
yang selama ini mencakup bidang
sangat luas, khususnya kesehatan
dan kedokteran.

Gelar -kehormatan ini diberikan
secara simbolis oleh rektor UGM
Profesor Dwikorita Karnawati di Balai
Senat Kampus Bulaksumur, Jumat
(22/1). Dalam sambutannya, Dwikorita
Karnawati mengatakan sejak awal

Harian Jogja/ist
Rektor UGM Pprofesor Dwikorita Karnawati (kanan) secara sim-
bolis menganugerahkan Doktor Honoris Causa UGM kepada Dato’ Sri
Profesor Tahir di Balai Senat kampus Bulaksumur, Jumat (22/1).

berdiri pada 19 Desember 1949, UGM
baru memberikan 23 gelar doktor HC,
antara lain kepada Bung Karno, Bung
Hatta, Ki Hajar Dewantara, mantan
Presiden Kamboja Norodom Sihanouk,
Sri Sultan Hamengku Buwono X dan
WS Rendra. “Kali ini kami juga akan
memberikan HC bagi tokoh inspiratif
yang mau meningkatkan kesejahteraan
rakyat dan peradaban bangsa," kata
Dwikorita.

Tampak hadir pula dalam acara
imi, mantan Panglima TNI Jend. TNI
Moeldoko, mantan Kapolri Jenderal
(Pol) Da’i Bachtiar, praktisi hukum
Todung Mulya Lubis, pengusaha
Tanri Abeng dan cendekiawan
Komaruddin Hidayat.

Dalam pidatonya yang berjudul
Meningkatkan Mutu Pelayanan
Kedokteran, Kesehatan Masyarakat
dan Kemanusiaan Melalui Filantropi,
Tahir sangat bangga menerima gelar
kehormatan dari UGM. “Filantropi
bukan hanya kegiatan pendanaan
semata, akan tetapi melibatkan rasa
kemanusiaan yang diwujudkan dalam
kegiatan manajerial lain. Filantropi
harus dilakukan dengan perencanaan
matang, monitoring, evaluasi dan -
pelaporan kegiatan," kata pria kelahiran
Surabaya, 26 Maret 1952 itu.

Bagi menantu taipan Mochtar
Riady itu, filantropi bukan gaya atau
hobi, tapi merupakan penerjemahan
visinya yang menjadi komitmen untuk
direalisasikan. “Sekarang saya resmi
sebagai alumni dari UGM,” katanya
disambut tepuk tangan hadirin.
Padahal, ia melanjutkan pidatonya,
“saya rakyat biasa yang hanya anak
juragan becak di Surabaya.”

Tahir yang juga menjabat sebagai
penasihat ahli Panglima TNI di
bidang kesejahteraan prajurit itu,
dalam aksi filantropinya pernah
menyumbangkan Rp1 triliun untuk
pelatihan tenaga kerja Indonesia
(TKI), Rp! triliun untuk pengobatan
TBC, serta menyumbangkan lima
bus tingkat kepada Pemprov DKI.

Presiden ke-3 RI BJ Habibie juga
tampil memberi sambutan. Dia
mengatakan Tahir mendapatkan nilai-
nilai yang positif dari orangtuanya,
terutama ibu, dan seorang pekerja
keras.(Joko Nugroho/*)





